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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Nilai-nilai Pendidikan Karakter yaitu suatu upaya penanaman kecerdasan 

dalam berfikir, penghayatan dalam bentuk sikap, dan pengamalan dalam bentuk 

perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai luhur yang menjadi jati dirinya, 

diwujudkan dalam bentuk interaksi dengan Tuhannya, diri sendiri, sesama, 

lingkungan maupun bangsa sehingga menjadi manusia yang sempurna. 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Konsep pendidikan karakter dalam novel Mualaf adalah nilai pendidikan 

karakter religius. Hal ini terlihat dari kisah John dari masa remajanya yang 

jahiliyah di sebuah Kota di Inggris, sampai akhirnya menemukan jawaban 

atas kegundahan hatinya di Indonesia, yaitu Islam. Ia adalah seorang Muslim 

yang giat belajar untuk memperdalam ilmu agamanya yang masih terbilang 

kurang karena ia baru berpindah keyakinan dari non muslim menjadi muslim. 

Ia percaya tentang ajaran yang ada di dalam agama Islam dan percaya tentang 

isi yang ada dalam Al- gala hal yang ada di dalam Kitab Suci Al-

 

2. Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, peneliti menemukan tiga 

belas nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam novel Mualaf karya 
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John Michaelson dari delapan belas nilai pendidikan karakter versi 

Kemendiknas. Tiga belas Nilai-nilai pendidikan karakter tersebut meliputi: 1) 

Nilai pendidikan karakter religius, 2) Nilai pendidikan karakter jujur, 3) Nilai 

pendidikan karakter toleransi, 4) Nilai pendidikan karakter kerja keras, 5) 

Nilai pendidikan karakter mandiri, 6) Nilai pendidikan karakter demokratis, 7) 

Nilai pendidikan karakter rasa ingin tahu, 8) Nilai pendidikan karakter 

menghargai prestasi, 9) Nilai pendidikan karakter bersahabat/komunikatif, 10) 

Nilai pendidikan karakter cinta damai, 11) Nilai pendidikan karakter gemar 

membaca, 12) Nilai pendidikan karakter peduli sosial, dan 13) Nilai 

pendidikan karakter tanggung jawab. Jadi, dari 18 nilai pendidikan karakter 

versi kemendiknas, terdapat 13 nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam 

novel Mualaf  karya John Michaelson. 

3. Terdapatrelevansi antara nilai-nilai pendidikan karakter dalam novel Mualaf 

karya John Michaelson dengan kehidupan sehari-hari. Namun, ada beberapa 

nilai pendidikan yang tidak muncul dalam novel Mualaf yaitu disiplin, kreatif, 

semangat kebangsaan, cinta tanah air dan peduli lingkungan. 

B. Saran 

Setelah melewati proses pembahasan novel Mualaf, penelaahan serta 

kajian maka dalam upaya pengembangan kajian dan penelitian di bidang sastra 

berikutnya, khususnya novel terdapat beberapa saran yang perlu penulis 

sampaikan yaitu sebagai berikut: 
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1. Peneliti menganjurkan agar setiap perpustakaan terutama perpustakaan untuk 

universitas yang berbasis Islam memasukkan novel Mualaf karya John 

sebagai bahan bacaan, karena selain novel ini merupakan kisah inspiratif 

penulis (pengalamannya) yang menjadi seorang Mualaf, dalam novel ini juga 

banyak mengandung nilai-nilai pendidikan yang dapat digunakan sebagai 

bahan pembelajaran. 

2. Kepada para peneliti selanjutnya, peneliti berharap agar penelitian ini dapat 

dilanjutkan. Karena dalam penelitian ini, peneliti hanya menganalisis tentang 

pendidikan karakter secara umum. Oleh karena itu, masih banyak aspek-aspek 

lain yang dapat diteliti dengan pandangan dan pendekatan yang berbeda. 

Sehingga dengan adanya penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

menyempurnakan analisis terhadap nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

novel Mualaf  karya John Michaelson. 

3. Kepada para penikmat karya sastra, agar memberikan apresiasi kepada para 

penulis, hal ini penting untuk semakin memotivasi para penulis agar tetap 

membuat karya-karya yang tidak hanya sebagai media bacaan saja, akan tetapi 

sebagai media informasi, pendidikan dan pembelajaran. Yang bisa dinikmati 

manfaatnya dari generasi kegenerasi. 

 

 

 


